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ABSTRAKSI 

 

 

 

Disertasi yang berjudul “Keterlibatan Gereja dalam Pemuridan Mahasiswa 

di Indonesia” diawali dengan kenyataan bahwa mahasiswa merupakan bagian penting 

dari perkembangan bangsa Indonesia. Pentingnya peran mahasiswa ini seharusnya 

menjadi fokus bagi pelayanan gereja yang ingin memenangkan dunia bagi Kristus. 

Gereja perlu menjadi yang terdepan dalam memuridkan mahasiswa di Indonesia.  

Gereja seharusnya menjadi alat yang Tuhan pakai di akhir jaman ini untuk 

memenangkan dunia. Salah satu bagian penting dari dunia itu adalah mahasiswa. 

Untuk memenangkan mahasiswa maka perlu terjadinya pemuridan mahasiswa. Gereja 

perlu terlibat dalam pemuridan mahasiswa di Indonesia. Keterlibatan Gereja dalam 

Pemuridan Mahasiswa di Indonesia ini dapat diukur dari tujuh indikator yaitu 

penjangkauan, tim penghubung, kelompok kecil, datang, bertumbuh, melayani, 

memimpin. Melalui proses penelitian untuk mahasiswa Kristen di seluruh Indonesia, 

maka ditemukan bahwa gereja kurang terlibat dalam pemuridan mahasiswa di 

Indonesia. Indikator paling dominan dalam membentuk Keterlibatan Gereja dalam 

Pemuridan Mahasiswa di Indonesia adalah indikator melayani. Apabila dibedakan 

menurut latar belakang mahasiswa, maka moderator indikator paling dominan adalah 

sinode gereja. 

Dari penelitian ini maka dapat dilihat bahwa gereja masih kurang terlibat 

dalam pemuridan mahasiswa di Indonesia. Sedangkan hal yang paling perlu 

ditingkatkan adalah melayani. Jika dibedakan menurut latar belakang, maka yang 

perlu ditingkatkan adalah sinode gereja. Oleh sebab itu, pemimpin gereja perlu 
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memegang peranan penting untuk menyadari pentingnya keterlibatan gereja dalam 

pemuridan mahasiswa di Indonesia. Gereja perlu mempersiapkan departemen khusus 

untuk melakukan hal ini. Gereja juga perlu memberikan kesempatan yang luas dan 

membimbing mahasiswa untuk dapat terlibat melayani di gereja. Sebgai sinode, 

gereja perlu menggerakan gereja-gereja lokal untuk mulai terlibat dalam pemuridan 

mahasiswa di Indonesia. 
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